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Assalamu Alaikum Wr.Wb 
 
Salam sejahtera bagi kita semua 
 
 
Alhamdulillah...Puji dan Syukur Kehadirat Allah SWT atas segala Rahmat dan KaruniaNYA 
sehingga kita bisa hadir pada acara SEMNAS PERSEPSI ke -4 di Kota Makassar yang mengambil tema 
“Spirit Humanisme di Era Revolusi Industri Bidang Peternakan” . Seminar Nasional PERSEPSI -4 bertujuan 
memperkenalkan karya ilmiah yang berkualitas di bidang peternakan yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan peternak, membuka wawasan tentang teknologi pada era revolusi industri di bidang 
peternakan, serta wadah bagi stakeholder untuk menjalin komunikasi dan networking pada industri, 
perguruan tinggi, lembaga penelitian dan peternakan rakyat, serta kesempatan untuk mempresentasikan hasil 
riset dalam forum bersama para ahli di bidang peternakan di seluruh Indonesia. Seminar Nasional Persepsi 4 
berlangsung selama dua hari yang terdiri dari dua sesi yaitu sesi peresentasi pemakalah undangan dan pada 
siang hari sesi pemakalah penunjang. 
 
Seminar ini menampilkan 6 pemakalah undangan dan 104 pemakalah penunjang yang terbagi atas 
1) makalah yang dipresentasikan secara oral 2) makalah yang disajikan dalam bentuk poster . Makalah 
berasal dari Perguruan Tinggi di wilayah Indonesia,yaitu Universitas Gajah Mada, Universitas Hasanuddin, 
Universitas Andalas, Universitas Brawijaya, Universitas Sam Ratulangi, Universitas Jambi, Politeknik 
Negeri Banyuwangi, Universitas Islam Negeri Alauddin, Universitas Sulawesi Barat, Universitas Muslim 
Maros, Universitas Negeri Manado, STIP Muhammadiyah Sinjai, dan lain sebagainya, seperti Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Luwu . Oleh karena itu pada kesempatan ini kami atas nama 
pantia Semnas Persepsi IV mengucapkan banyak terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah 
berpartisipasi mengirimkan makalah pada SEMNAS ini. 
 
Tidak lupa kami ucapkan terimakasih kepada : 
 
 Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan  
 Rektor Universitas Hasanuddin  
 Walikota Makassar  
 Dekan Fakultas Universitas Hasanuddin  
 Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Propinsi Sulawesi Selatan  
 Dinas Pariwisata Kabupaten  Maros  
 PT Perkasa group  
 PT Jafpa Comfeed  
 PT Charoen Phokphand Indonesia  
 PT New Hope Indonesia Branch Makassar  
 Maiwa Breeding Center 
 
 
Atas partispasinya dan dukungan pada kegiatan ini dan tidak lupa kami ucapkan terimakasih kepada 
pihak-pihak yang telah membantu mendukung kegiatan ini. Mohon maaf jika terdapat kekurangan dalam 
penyelenggaraan kegiatan ini. 
 
Sesuai dengan temanya, hasil-hasil penelitian yang dihimpun dalam prosiding ini diharapkan dapat 
menambah informasi pengetahuan yang terkait revolusi industri pada bidang peternakan. Semoga Forum ini 
dapat berperan sebagai sarana informasi dalam membangun kerjasama antar institusi , pihak swasta, praktisi 
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peternakan, masukan dan gagasan bagi para pengambil kebijakan dalam upaya untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat peternak.. 
 
 
Makassar  Agustus 2019 
 
Ketua Pelaksanaa SEMNAS PERSEPSI – 4 
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PENENTU HARGA DAGING SAPI DI BALI 
 
Ni Made Ayu Gemuh Rasa Astiti  
Prody Peternakan Fakultas Pertanian 
Universitas Warmadewa  
Email : ayugemuh@gmail.com 
Abstrak 
 
Pemerintah Indonesia mencanangkan swasembada daging sapi di tahun 2019 ini, dengan mengadakan 
berbagai program, tetapi sampai sekarang belum terwujud. Harga daging sapi semakin hari semakin 
meningkat. Meningkatnya harga daging sapi tidak mampu memberi insentif terhadap kesejahteraan peternak. 
Sehingga peternakan sapi khususnya di Bali masih tetap pemeliharaannya secara tradisional dan jumlah 
pemeliharaannya rata-rata (2-5) ekor, (Astiti, NMAGR. 2018). Meningkatnya harga daging sapi 
mengakibatkan daya beli masyarakat menjadi menurun. Berdasarkan permasalahan ini perlu dilakukan 
penelitian tentang penentuan harga daging sapi di Bali. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penentu 
harga daging sapi di Provinsi Bali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei ke 
pasar mder serta pasar tradisional serta wawancara dengan pedagang dan pembeli daging sapi di Bali dengan 
teknik pengumpulan data dilakukan dengan data sekunder. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penentu harga daging sapi di Provinsi Bali adalah permintaan daging sapi, produksi daging sapi dan harga 
daging sapi impor. Hal tersebut disebabkan karena peningkatan produksi daging sapi Bali belum dapat 
memenuhi jumlah permintaan. Sehingga harga daging sapi Bali akan terus mengalami peningkatan. Maka 
dapat dikatakan, produksi daging sapi Bali dan permintaan tidak berpengaruh pada harga daging sapi Bali, 
karena harga daging sapi Bali akan terus meningkat setiap tahunnya, sampai tercapainya swasembada daging 
sapi dan permintaan dapat terpenuhi. Berdasarkan analisis deskriptif bahwa harga daging sapi dipasaran 
dipengaruhi oleh : tempat dimana daging sapi dijual (pasar tradisinal atau pasar modrn), Kemasan, bentuk 
(recahan komersial daging sapi) dan recahan komersial daging sapi sndiri serta waktu, disaat bulan 
Ramadan/ menjelang hari raya Idul Fitri serta Import daging. 
 
 




Kebutuhan daging sapi terus meningkat, sesuai dengan peningkatan jumlah pendudk di Indonesia. 
Sehingga menimbulkan permintaan daging sapi yang tinggi, Ketidakseimbangan antara permintaan dan 
penawaran daging sapi menyebabkan harga daging sapi di pasar cenderung meningkat. Pemerintah Indonesia 
mencanangkan swasembada daging sapi di tahun 2019 ini, dengan mengadakan berbagai program, tetapi sampai 
sekarang belum terwujud. Harga daging sapi semakin hari semakin meningkat. Meningkatnya harga daging sapi 
tidak mampu memberi insentif terhadap kesejahteraan peternak. Sehingga peternakan sapi khususnya di Bali 
masih tetap pemeliharaannya secara tradisional dan jumlah pemeliharaannya rata-rata (2-5) ekor, (Astiti, 
NMAGR. 2018). Meningkatnya harga daging sapi mengakibatkan daya beli masyarakat menjadi menurun. Disatu 
sisi Indonesia Sebagai negara yang sedang berkembang, sumber daya manusia yang berkualitas sangat 
dibutuhkan. Tingkat kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari kecukupan gizi seseorang. Asupan protein 
penting bagi tumbuh kembang dan kesehatan fisik manusia. Daging sapi merupakan sumber protein yang 
dikategorikan sebagai salah satu kebutuhan pokok masyarakat. Disamping itu Bali merupakan pulau impian 
tujuan wisatawan baik lokal maupun international, membuat kebutuhan daging untuk wisatawan akan meningkat 
seiring dengan peningkatan jumlah wisman yang datang ke Bali, ini salah satu penyebab ketersediaan daging sapi 
harus selalu ada dan harga daging sapi selalu meningkat dari tahun ke tahun. Sementara sebagian besar 
masyarakat asli Bali tidak mengkonsumsi daging sapi karena sapi dianggap ibu yang memberi kehidupan melalui 
produksi susunya sebagai pengganti susu ibu, sehingga sebagian besar masyarakat Bali tidak tega mengkonsumsi 
daging sapi. Peningkatan kebutuhan daging tersebut harus sejalan dengan pertumbuhan di sektor peternakan 
sebagai sumber pemenuhan kebutuhan protein. Pemerintah telah 
 
 
| 162 | SEMNAS PERSEPSI IV, Makassar | 21-22 Agustus 2019 
lama melakukan berbagai program untuk menjaga stabilisasi harga daging sapi. Salah satu program tersebut 
adalah pencapaian target swasembada daging sapi. Program ini diterbitkan dalam rangka peningkatan 
produksi, namun masih belum efektif (Kajian Komisi Pemberantasan Korupsi, 2013). Ketidakseimbangan 
antara permintaan dan penawaran daging sapi akan berakibat pada fluktuasi harga daging sapi di pasar. 
 
Jumlah permintaan ditentukan oleh harga barang itu sendiri, harga barang substitusi dan selera konsumen. 
Hal ini sama dengan teori penawaran yang menyebutkan bahwa jumlah produksi dan impor akan mempengaruhi 
jumlah penawaran daging sapi di dalam negeri. Faktor lain yang dapat mempengaruhi keseimbangan harga daging 
sapi di Bali yaitu perkembangan pasar daging sapi nasional dan internasional. Saat ini harga daging sapi memiliki 
tren yang meningkat setiap tahunnya yaitu sebesar rata-rata 6% selama periode 2016-2018. Pada saat terjadi 
momen tertentu seperti puasa dan lebaran, harga rata-rata daging sapi di tingkat eceran dapat meningkat sebesar 
7.8% dibandingkan sebelum puasa. Pada bulan mei 2019, harga rata-rata eceran nasional daging sapi sebesar Rp 
110.600,-/kg, sedangkan sebelum puasa yaitu bulan April 2018, harga rata-rata eceran daging sapi nasional 
sebesar Rp 102.500,-/kg. Hal ini menunjukkan bahwa harga daging sapi di Indonesia masih belum stabil dan 
berada pada tingkat yang tinggi. Oleh karena itu penting untuk memahami lebih lanjut pergerakan harga daging 
sapi melalui beberapa faktor yang diduga mempengaruhinya. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode survei ke pasar tradisional dan 
pasar modern yang ada di Pulau Bali, wawancara dengan pedagang daging sapi serta pembeli daging sapi 
yang ada di Bali serta menggunakan data sekunder dari Pusat data statistik. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Teori permintaan adalah kesediaan konsumen untuk membeli suatu produk pada tingkat harga yang harus 
mereka bayar. Semakin tinggi harga yang ditawarkan maka jumlah produk yang diminta semakin rendah dan 
apabila harga barang yang ditawarkan semakin rendah maka jumlah barang yang diminta semakin meningkat. 
Teori penawaran adalah kesediaan produsen untuk menjual barang pada tingkat harga yang ditawarkan. Jika harga 
suatu barang meningkat maka jumlah barang yang bersedia dijual produsen akan meningkat pula dan jika harga 
suatu barang menurun maka jumlah barang yang bersedia dijual produsen akan menurun (Pyndick, 2003). Harga 
pasar suatu komoditi dan jumlah yang diperjualbelikan ditentukan oleh permintaan dan penawaran dari komoditi 
tersebut. Dengan harga pasar dimaksudkan harga yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Analisis permintaan 
dan penawaran digunakan untuk menggambarkan mekanisme pasar (Sugiarto, 2000). Dimana permintaan daging 
menjelang hari raya lebaran yang jatuh di bulan juni 2019 mengakibatkan kenaikan harga daging sapi meningkat 
hingga 7.8% dari harga rata-rata daging sapi dipasar tadisional Rp 102.500,00 menjadi Rp 110.600,00. Secara 
teori, kurva penawaran menunjukkan jumlah barang yang bersedia dijual oleh para produsen pada harga yang 
akan diterimanya di pasar. Pada awalnya harga suatu barang berada di atas tingkat keseimbangan pasar (P1). 
Maka produsen akan berusaha memproduksi barang dan menjual lebih dari yang bersedia dibeli konsumen. 
Akibatnya terjadi surplus penawaran yang melebihi jumlah permintaan. Untuk menjual kelebihan penawaran 
tersebut maka produsen akan mulai menurunkan harga, dimana dipasar tradisonal tidak memiliki almari pendingin 
sehingga daging sapi yang tersisa hingga melewati 12 jam akan dijual dengan harga menurun, jumlah permintaan 
akan naik dan jumlah penawaran akan turun sampai harga ekiulibrium (P0) tercapai. Sebaliknya jika harga mula-
mula berada di bawah tingkat konsumen akan bersaing keseimbangan pasar (P2), yaitu jumlah permintaan 
melebihi jumlah penawaran. Dimana konsumen tidak mampu membeli barang pada tingkat harga ini. Hal ini 
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Gambar 1. Penentuan harga oleh permintaan dan penawaran. 
 
Gambar 1. Penentuan Harga oleh Permintaan dan Penawaran. merupakan komoditi yang strategis 
karena fluktuasi harganya akan berdampak pada peningkatan produk akhir bagi industri pengolahan baik 
skala besar maupun kecil dan menengah serta perilaku rumah tangga sebagai konsumen akhir. Sesuai dengan 
teori permintaan, harga barang itu sendiri, harga barang substitusi dan selera konsumen akan berpengaruh 
terhadap jumlah permintaan daging sapi. Hal ini sama dengan teori penawaran yang menyebutkan bahwa 
jumlah produksi dan impor akan mempengaruhi jumlah penawaran daging sapi di dalam negeri. Faktor lain 
yang dapat mempengaruhi keseimbangan harga daging nasional yaitu perkembangan pasar daging sapi 
internasional. Saat ini harga daging sapi memiliki tren yang meningkat setiap tahunnya yaitu sebesar 9,4% 
selama periode 2016-2018. Pada saat terjadi momen tertentu seperti puasa dan lebaran, harga rata-rata daging 
sapi di tingkat eceran dapat meningkat sebesar 7,6% dibandingkan sebelum puasa. Pada bulan mei-Juni 
2019, harga rata-rata eceran nasional daging sapi sebesar Rp 110.685,-/kg. 
 
Hal ini didukung oleh penelitian yang berjudul “Pengaruh impor daging sapi terhadap tingkat harga 
daging sapi domestik Indonesia tahun 1993-2009” oleh Ari Kurniawan (2011). Penelitian ini menguji 
pengaruh produksi daging sapi domestik, konsumsi P2 S D Jumlah P1 Harga P0 Q0 6 daging sapi domestik, 
harga daging sapi dunia, nilai kurs dan volume impor daging sapi terhadap tingkat harga daging sapi 
domestik dunia tahun 1993-2009. Untuk mengujinya peneliti menggunakan teknik estimasi Ordinary Least 
Squared (OLS). Hasil penelitiannya adalah bahwa produksi daging sapi domestik, konsumsi daging sapi 
domestik, haga daging sapi dunia, nilai kurs dan volume impor daging sapi secara signifikan mempengaruhi 
tingkat harga daging sapi domestik Indonesia. Penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Permintaan dan Penawaran Daging Sapi Di Sumatera Utara” oleh Ronald Siahaan (2011). 
 
Penentu harga daging sapi dari sisi penawaran adalah harga daging sapi dalam negeri, jumlah produksi 
sapi lokal, jumlah populasi ternak sapi, tingkat upah riil, suku bunga modal, dan harga riil sapi. Berdasarkan 
faktor-faktor tersebut, yang paling kuat mempengaruhi harga daging sapi secara berturut-turut adalah (1) jumlah 
populasi ternak sapi, (2) jumlah produksi sapi lokal, (3) harga daging sapi di dalam negeri. Meski demikian masih 
ada faktor penyebab kenaikan harga daging sapi yang belum tertangkap di dalam model persamaan, seperti, 
efektvitas rumah potong hewan, pengaturan sistem tataniaga antar pulau, serta sistem mekanisme waktu importasi 
(daging, sapi bakalan dan sapi siap potong) secara berkala. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, yang paling kuat 
dalam mempengaruhi harga daging sapi secara berturut-turut dari sisi permintaan adalah (1) jumlah permintaan 
daging sapi lokal, (2) jumlah penawaran daging sapi lokal, (3) selera, 
 
 faktor dummy hari besar keagamaan, dan (5) permintaan daging sapi impor. Faktor hari besar keagamaan 
sebagai faktor dummy yang paling berpengaruh dalam meningkatkan harga daging sapi di dalam negeri, 
yaitu pada bulan puasa dan menjelang lebaran, dimana keduanya mempunyai pengaruh sangat kuat 
dibandingkan dengan hari besar keagamaan lainnya, yaitu hari raya Galungan, Nyepi, Idul Adha dan Natal. 
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Penentu harga daging sapi yang lain adalah recahan komersial dari daging sapi itu sendiri. Recahan 
komersial daging sapi biasanya dijual dipasar modern serta konsumennya adalah masyarakat yang 
kemampuan ekonominya menengah keatas. Dipasar modern recahan komersial daging sapi harganya 
berbeda-beda sesuai dari tekstur serta kwalitas daging sapi. Dimana daging sapi termahal pada sirloin Rp 
238.500.00. kalau dipasar tradisional sering disebut daging lulur. rib eye mencapai Rp 291.000,00. Per kg, 



































Harga daging sapi dipasar tradisional saat ini mei 2019 rata-rata sebesar Rp 110.500,0. Ada sedikit 
perbedaan harga antara daging sapi paha dengan sirloin rata-rata sebesar Rp 10.000,00. Daging sapi paha 
lebih murah berkisar Rp 8.000,00 sampai Rp 12.000,00. Perbedaan harga yang begitu jauh antara di pasar 
tradisional dengan pasar modern disebabkan karena fasilitas pasar modern serta kemasan dari produk yang 
dijual, kesegaran produk daging sapi di pasar modern tetap terjaga karena pasar modern memiliki cold 
storage atau freezer untuk memperlambat kerusakan produknya. Sebagian besar barang yang dijual punya 
jangka waktu bertahan lebih lama dengan kualitas yang tidak perlu diragukan. kenyamanan pengunjung 
dijamin dengan fasilitas yang baik seperti pendingin ruangan, lantai yang bersih, serta produk tersusun rapi 





Berdasarkan hasil analisis deskriptif bahwa yang menentukan harga daging sapi dipasaran yang 
setiap tahun meningkat.semata-mata karena : 
 
 Tempat dimana daging sapi di jual. Dijual dipasar tradisional harganya ( 5-10 )% lebih rendah dibanding 
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 Kemasan mempengaruhi harga daging sapi. Daging sapi yang dikemas dengan kotak mika rata-rata 
2% lebih mahal dari harga standart. 
 
 Bentuk daging sapi yang dijual. Bentuk yang di cincang relative lebih mahal rata-rata 3-7%. 
 
 Recahan komersialdari daging sapi itu sendiri (bagian Sirloin atau lulur harganya lebih 
mahal dibandingkan dengan recahan komersialyang lainnya. 
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